Perjanjian Kerjasama

antara

The Intergovernmental Oceanographic Commission (I0C),
sebagai lembaga dengan fungsi independen di bawah naungan
Organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
untuk Pendidikan, lImu Pengetahuan dan Kebudayaan (UNESCO)
7, place Fontenoy
75352 Paris 07 SP
France
diwakili oleh
Vladimir Ryabinin, Executive Secretary

selanjutnya disebut “IOC UNESCO”
dan

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika
Republik Indonesia
BMKG
JI. Angkasa | No.2
Kemayoran Jakarta Pusat,
DKI Jakarta 10720 - Indonesia
diwakili oleh
Dr. Andi Eka Sakya, Kepala BMKG
selanjutnya disebut “BMKG”



Intergovernmental Oceanographic Commission UNESCO (IOC UNESCO) adalah
suatu lembaga dengan fungsi independen yang didirikan berdasarkan keputusan Sidang
Umum UNESCO. Tujuan dibentuknya IOC UNESCO adalah untuk meningkatkan kerjasama
internasional dan mengkoordinasikan program-program dalam bidang riset kelautan, sistem
observasi, layanan, pengurangan risiko bencana, dan pengembangan kapasitas. Adapun
maksud pembentukan IOC UNESCO adalah untuk meningkatkan tatakelola pemerintahan,
manajemen, kapasitas kelembagaan, dan proses pengambilan keputusan oleh Negara-
negara Anggota dalam hal sumber daya kelautan dan variabilitas iklim dan untuk
mendukung pembangunan lingkungan bahari yang berkelanjutan, terutama di negara-
negara berkembang.

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika — BMKG merupakan lembaga
pemerintah Republik Indonesia. BMKG merupakan satu-satunya Penyedia Layanan
Tsunami di bawah naungan UNESCO/IOC Intergovernmental Coordinating Group for Indian
Ocean Tsunami Warning and Mitigation System (ICG/IOTWMS) yang bertanggung jawab
menyampaikan pemberitahuan peringatan dini terhadap ancaman tsunami kepada Negara-
negara Anggota yang berada di kawasan Samudera Hindia.

Selanjutnya IOC UNESCO dan BMKG secara bersama-sama disebut “Para Pihak”.

Para Pihak telah menerangkan sebagai berikut:

()  Kerangka Acuan the Indian Ocean Tsunami Information Centre (IOTIC) disahkan oleh
the Intergovernmental Coordination Group of the Indian Ocean Tsunami Early Warning
and Mitigation System (ICG/IOTWMS) pada Sidang ICG/IOTWMS ke-10 tanggal
24 — 26 Maret 2015 di Muscat, Oman. IOTIC merupakan proyek IOC/UNESCO yang
bertugas di bawah otoritas penuh Executive Secretary I0C UNESCO. Tugas IOTIC
sehari-hari dilaksanakan oleh Kantor UNESCO Jakarta berkoordinasi dengan
Sekretariat the Intergovernmental Coordination Group of Indian Ocean Tsunami
Warning and Mitigation System (Sekretariat ICG/IOTWMS).

(i)  10TIC bertujuan menyediakan bantuan dan dukungan bagi negara-negara di kawasan
Samudera Hindia dalam meminimalisasi risiko bencana khususnya bencana tsunami
melalui pengembangan kapasitas, penyusunan dan penyebarluasan materi
kewaspadaan dan kesiagaan serta pengembangan program pendidikan.

(i) Badan Meterologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) mendukung tujuan 10C
UNESCO sebagaimana tercantum dalam Konstitusi UNESCO dan Statuta 10C dan
bermaksud mendukung prioritas program IOC UNESCO.

(v) Pada Sidang ke-10 the Indian Ocean Tsunami Early Warning and Mitigation System
(ICG / IOTWMS) (24-26 Maret 2015 di Muscat, Oman), BMKG menawarkan bantuan/
dukungan bagi kelangsungan |IOC-UNESCO Indian Ocean Tsunami Information
Centre (IOTIC) untuk jangka waktu 5 tahun dalam bentuk program dan sekretariat
yang dikelola oleh BMKG untuk mendukung pelaksanaan proyek/kegiatan 10TIC.
Penawaran ini diterima dan disetujui oleh ICG/IOTWMS dan selanjutnya: diterima oleh
Majelis IOC pada tahun 2015.

(v)  Para Pihak akan bekerjasama melaksanakan program dan kegiatan tersebut terhitung
sejak tahun 2017 hingga 2022 guna menjamin kesinambungan dan keberlanjutan
layanan Indian Ocean tsunami Information Centre (IOTIC) bagi negara-negara di
kawasan Samudera Hindia di bawah ICG/IOTWMS.

Berdasarkan hal tersebut di atas, Para Pihak menyepakati sebagai berikut:



Pasal 1 - Tujuan
Melalui Perjanjian ini, Para Pihak menetapkan ketentuan dan syarat di mana:

° Mereka sepakat, melalui kerjasama terpadu mendukung kesinambungan dan
keberlanjutan layanan IOTIC;

o Mereka sepakat, menudukung pelaksanaan program, proyek dan kegiatan IOTIC
yang disepakati bersama.

Pasal 2 — Proyek Bersama

2.1 Kegiatan yang dilaksanakan oleh IOTIC akan disepakati bersama melalui konsultasi
dengan ICG / IOTWMS dan gugus tugasnya.

2.2 Setelah proyek dan kegiatan IOTIC diidentifikasi dan disetujui, dalam hal transfer
dana ke UNESCO, Para Pihak akan menandatangani suatu perjanjian tetap dan mengikat,
selanjutnya disebut “Perjanjian Pelaksanaan”, yang berisi hak dan kewajiban Para
Pihak berdasarkan kesepakatan dana perwalian.

Dalam hal dana kontribusi ke IOC UNESCO sebagai dana tambahan untuk program rutin
atau dialokasi ke Rekening Khusus IOC, maka Para Pihak akan mengukuhkan alokasi dana
tersebut melalui pertukaran nota diplomatik baku yang diusulkan oleh UNESCO.

23 Perjanjian Pelaksanaan akan menetapkan (secara khusus, jika memungkinkan):

(i) tujuan proyek/kegiatan,

(ii) kegiatan yang dilaksanakan dalam proyek,

(iii) kewajiban khusus masing-masing Pihak,

(iv) ketentuan dan syarat khusus untuk pelaksanaan proyek/kegiatan, termasuk
evaluasinya

(v) anggaran proyek / kegiatan,

(vi) keterkaitan dan penggunaan hak kekayaan intelektual oleh Para Pihak dan
hak-hak yang timbul dari poryek/kegiatan, jika memungkinkan,

(vii)  jangka waktu proyek/kegiatan.

Pasal 3 — Kewajiban IOC UNESCO

3.1 IOC UNESCO wajib melaksanakan ketentuan dan syarat Perjanjian ini
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2.

3.2 IOC UNESCO tidak boleh menggunakan dana apapun sebelum menandatangani
Perjanjian Pelaksanaan untuk proyek / kegiatan yang disetujui.

3.3 IOC UNESCO waijib melaksanakan tiap proyek sesuai Perjanjian Pelaksanaan dan
anggaran terkaitnya.

3.4 IOC UNESCO wajib menginformasikan kepada BMKG mengenai proyek/kegiatan
IOTIC di mana BMKG mungkin saja mengajukan maksud dan tujuan Para Pihak
dalam Perjanjian ini.
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Pasal 4 — Kewajiban BMKG

BMKG wajib melaksanakan ketentuan dan syarat Perjanjian ini sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2.

BMKG waijib menugaskan 3 stafnya dan menyediakan logistik kantor dan anggaran
program/proyek kegiatan sebesar USD 80.000,- setiap tahunnya untuk program
dan sekretariat yang dikelolanya dalam rangka mendukung kegiatan IOTIC selama
periode 2017-2022.

Pasal 5 — Ketentuan Umum
Penggunaan Nama, Lambang atau Cap Resmi IOC UNESCO dan UNESCO

Kecuali jika disetujui secara tertulis oleh IOC UNESCO dan UNESCO, BMKG tidak
boleh menggunakan nama, singkatan ataupun logo resmi IOC UNESCO atau
UNESCO, atau singkatan nama IOC UNESCO atau UNESCO, untuk iklan atau
tujuan lainnya.

Status |IOC UNESCO

Dengan mendukung tujuan UNESCO dan PBB, BMKG wajib menghormati status
IOC sebagai suatu lembaga independen dalam UNESCO yang memiliki Statuta
sendiri. BMKG menegaskan bahwa ia tidak terlibat langsung dalam produksi
barang atau pelaksanaan layanan yang bertentangan dengan tujuan dan prinsip
IOC UNESCO, UNESCO, PBB atau lembaga PPB lainnya.

Status BMKG

Segala sesuatu yang tercantum dalam Perjanjian ini tidak diangggap merupakan
hubungan kemitraan yang sah (misalnya, melalui klarifikasi, tanggung jawab
kemitraan), usaha patungan, keagenan, kesepakatan khusus atau hubungan
serupa lainnya. Baik BMKG maupun orang-orang yang dipekerjakannya tidak
dianggap sebagai agen UNESCO atau anggota staf I0C UNESCO dan (kecuali
jika diatur selain itu dalam Perjanjian ini) tidak berhak atas segala hak istimewa,
imunitas, kompensasi atau penggantian biaya, atau tidak diberi kewenangan
mengikat IOC UNESCO dengan beban apapun atau kewajiban lainnya.

Kepatuhan Hukum

BMKG sepakat menghormati hukum negara di mana ia beroperasi dan menjamin
bahwa ia tidak akan mengizinkan pejabat IOC UNESCO mendapatkan manfaat
(langsung atua tidak langsung) dari Perjanjian ini. Selain itu, BMKG menyatakan
dan menjamin bahwa ia maupun anggotanya tidak pernah melakukan tindak pidana
apapun dan bahwa tidak ada gugatan atau tindakan hukum apapun yang sedang
diajukan terhadapnya. Jika terjadi hal demikian, maka BMKG berjanji
akan segera memberitahukannya kepada IOC UNESCO. '

Hak Istimewa dan Imunitas IOC UNESCO

Segala sesuatu yang tercantum dalam atau terkait dengan Perjanjian ini tidak
dianggap sebagai pengesampingan salah-satu hak istimewa atau imunitas 10C
UNESCO. BMKG wajib menjamin dan membebaskan 10C UNESCO terhadap
segala gugatan, tuntutan, biaya dan kewajiban yang timbul akibat sengketa/
perselisihan mengenai hak kekayaan intelektual atua perselisihan lain yang timbul
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berdasarkan Perjanjian ini yang yang timbul akibat dilakukannya atau diabaikannya
tindakan oleh BMKG.

Pengalihan

Salah-satu Pihak tidak boleh mengalihkan, memindahtangankan, menggadaikan,
atau menyerahkan Perjanjian ini atau bagiannya atau sebagian hak, klaim atau
kewajibannya dalam Perjanjian ini kepada suatu pihak ketiga tanpa persetujuan
tertulis sebelumnya dari Pihak lain. Jika dilakukan tanpa persetujuan tertulis
sebelumnya, maka tindakan tersebut di atas adalah tidak sah.

Penyelesaian Perselisihan

Segala perselisihan antara Para Pihak yang timbul akibat atau terkait Perjanjian ini
wajib diselesaikan secara musyawarah mufakat. Jika perselisihan tidak
bisa diselesaikan secara musyawarah mufakat, Para Pihak sepakat menyerahkan
penyelesaiannya melalui arbitrase sesuai peraturan yang ditetapkan oleh
UNCITRAL (United Nations Commission on International Trade Law).

Pengakhiran

Jika salah-satu Pihak tidak melaksanakan kewajibannya dalam Perjanjian ini, maka
Pihak lain berhak mengakhiri Perjanjian ini dengan menyampaikan pemberitahuan
tertulis kepada Pihak lain dalam waktu 3 (tiga) bulan sebelumnya. Ketentuan ini
juga berlaku jika timbul insiden/kejadian yang amat sangat membahayakan realisasi
proyek.

Salah-satu Pihak berhak mengakhiri Perjajian ini secara serta-merta dengan
menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada Pihak laindalam waktu 5 bulan
sebelumnya.

Sewaktu diakhirinya Perjanjian ini, BMKG tidak boleh menggunakan nama, lambang
atau cap resmi IOC UNESCO, atau singkatan nama |OC UNESCO, untuk
mempromosikan Proyek atau untuk tujuan lain.

Sewaktu diakhirinya Perjanjian ini, BMKG wajib menginformasikan kepada seluruh
mitra terkaitnya, bekas mitra, mitra saat ini, atau calon mitranya (termasuk seluruh
orang atau lembaga yang telah diinformasikan oleh BMKG mengenai keikutsertaan
IOC UNESCO dalam Proyek bahwa |OC UNESCO (i) telah mengakhiri
Perjanjiannya dengan BMKG, (ii) tidak lagi ikut dalam Proyek.

Perubahan

Perjanjian ini, termasuk ketentuan ini, tidak boleh dikesampingkan atu diubah
dengan cara apapun, kecuali dilakukan dalam bentuk perubahan tertulis
yang ditandatangani oleh Para Pihak.

Non-Eksklusivitas

Dipahami bahwa Perjanjian ini tidak memberi eksklusivitas (kekhususan) apapun
kepada BMKG terkait kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan Perjanjian ini, dan
BMKG sepakat bahwa IOC UNESCO saat ini pun bekerjasama dengan mitra-mitra
lain dalam melaksanakan kegiatan serupa di seluruh dunia.



Pasal 6 — Pemberitahuan

6.1 Segala pemberitahuan berdasarkan Perjanjian ini wajib disampaikan ke alamat di
bawah ini:

Untuk IOC UNESCO:

Nama : Vladimir Ryabinin
Jabatan : Executive Secretary

Tel : +33 (0)145 68 39 83
Fax . +33 (0) 14568 58 12
Untuk BMKG:

Nama : Dr. Andi Eka Sakya
Jabatan : Kepala BMKG

Tel . +6221 4246321
Fax +62 21 4246703

6.2 Masing-masing Pihak wajib segera menginformasikan kepada Pihak lain jika
dilakukan perubahan alamat tersebut di atas.

Pasal 7 — Jangka Waktu

Perjanjian Kerjasama ini mulai berlaku sewaktu ditandatangani oleh Para Pihak untuk
jangka waktu hingga 30 Juni 2022. Tiga bulan sebelum berakhir masa berlakunya
Perjanjian, Para Pihak wajib secara bersama-sama memutuskan apakah akan
memperpanjang masa berkau Perjanjian ini atau tidak.

Perjanjian ini dibuat dalam dua rangkap asli dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, di
mana perjanjian dalam teks bahasa Inggris merupakan teks aslinya. Dalam hal terdapat
perbedaan penafsiran maka naskah Bahasa Inggirs yang berlaku.

Tanggal: 2¥Jvni 2013 Tangggal: 2¥Jva; 2013
Untuk BMKG: Untuk IOC UNESCO:
Andi Eka-Sakya - Vladimir Ryabinin

Kepala BMKG Executive Secretary



